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LAMPIRAN  

Lampiran 1. Lembar Pernyataan Persetujuan (Informed Consent) 

INFORMED CONSENT 

Yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama   : 

Tanggal Lahir/Umur : 

Alamat   : 

No. HP  : 

Setelah mendengar/membaca dan mengerti penjelasan yang diberikan 

mengenai apa yang dilakukan pada penelitian dengan judul “Analisis Faktor 

Lingkungan dan Faktor Perilaku dengan Kejadian Diare pada Masyarakat 

Kecamatan Bola Kabupaten Wajo”, maka saya bersedia berpartisipasi dalam 

penelitian ini. Saya mengerti bahwa pada penelitian ini maka ada beberapa 

pertanyaan-pertanyaan yang harus saya jawab, dan sebagai responden saya akan 

menjawab pertanyaan yang dianjurkan dengan jujur. 

Saya menjadi responden bukan karena adanya paksaan dari pihak lain, tetapi 

karena keinginan saya sendiri dan tidak ada biaya yang akan ditanggungkan kepada 

saya sesuai dengan penjelasan yang sudah dijelaskan oleh peneliti. 

Saya percaya bahwa keamanan dan kerahasiaan data yang diperoleh dari 

saya sebagai responden akan terjamin dan saya dengan ini menyetujui semua 

informasi dari saya yang dihasilkan pada penelitian ini dapat dipublikasikan dalam 

bentuk lisan maupun tulisan dengan tidak mencantumkan nama. Bila terjadi 

perbedaan pendapat dikemudian hari, kami akan menyelesaikan secara 

kekeluargaan. 

 

Makassar,  2022 

Responden  

 

(________________) 

Penanggung Jawab Penelitian: 

Nama  : Nirmala Sari 

Alamat  : Jl. H. Andi Sultan, Desa Ujung Tanah, Kec.Bola, Kab.Wajo 

Tlp/HP  : 087839311733 

E-Mail  : nirmalasari091999@gmail.com
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Lampiran 2. Kuesioner Penelitian 

KUESIONER 

ANALISIS FAKTOR LINGKUNGAN DAN FAKTOR PERILAKU 

DENGAN KEJADIAN DIARE PADA MASYARAKAT  

KECAMATAN BOLA KABUPATEN WAJO 

 I. IDENTIFIKASI  

I1 No. Responden             :  

I2 Tanggal/Bulan/Tahun   :  

 II. IDENTITAS RESPONDEN  

II1 Nama                             :  

II2 Alamat                           :  

II3 Umur                             :            Bulan/Tahun  

II4 

Jenis Kelamin                : 

1. Laki-Laki 

2. Perempuan 

 

 III. IDENTITAS KHUSUS  

 A. RIWAYAT DIARE  

A1 

Apakah anda/keluarga anda pernah menderita diare selama 6 bulan 

terakhir? 

a. Ya 

b. Tidak 

Jika tidak lanjut ke pertanyaan B1 

 

A2 Kapan terakhir kali anda/keluarga anda menderita diare?   

A3 Berapa usia anda/keluarga anda pada saat mengalami diare?   

A4 Jenis kelamin penderita diare :  

A5 

Apakah anda/keluarga anda dalam satu hari BAB sebanyak 3 kali? 

a. Ya 

b. Tidak 

 

A6 

Apakah tinja anda/keluarga anda cair (lembek) atau tanpa lendir dan 

darah pada saat mengalami diare? 

a. Ya 

b. Tidak 

 

A7 
Kapan terakhir kali anda/keluarga anda berkunjung ke Puskesmas 

dengan keluhan diare? 

 

 B. KUALITAS FISIK AIR BERSIH  

B1 

Apa jenis sumber penyediaan air bersih utama yang anda gunakan 

untuk keperluan memasak & minum? 

1. PDAM 

2. Sumur 

3. Air isi ulang 

4. Lainnya 

 



 
 

2/3 

 

B2 

Apa jenis sumber penyediaan air bersih utama yang anda gunakan 

untuk keperluan sehari-hari seperti mencuci, mandi dll? 

1. PDAM 

2. Sumur 

3. Air isi ulang 

4. Lainnya 

 

 C. JAMBAN KELUARGA  

C1 

Apakah disekitar rumah anda memiliki tempat pembuangan tinja 

(jamban) baik itu milik pribadi maupun umum? 

a. Ya 

b. Tidak 

 

C2 
Jika anda memiliki jamban pribadi, berapa jumlah jamban yang anda 

miliki? 

 

C3 

Jika ya, apakah jenis tempat pembuangan tinja (jamban) anda yang 

digunakan sehari-hari sudah menggunakan jamban leher angsa? 

a. Ya 

b. Tidak 

 

C4 

Apakah terdapat tempat penampungan tinja (septic tank) 

a. Ya 

b. Tidak 

 

C5 

Apakah tempat penampungan tinja (septic tank) tertutup ? 

a. Ya 

b. Tidak 

 

C6 

Apakah anda selalu membersihkan jamban tersebut? 

a. Ya 

b. Tidak 

 

 D. PENGOLAHAN AIR SEBELUM DIGUNAKAN  

D1 

Apakah anda memasak air hingga mendidih sebelum diminum? 

a. Ya 

b. Tidak 

Pertanyaan ini digunakan untuk responden yang menggunakan sarana 

PDAM dan air sumur sebagai sumber air minum 

 

 E. KEBIASAAN MENCUCI TANGAN  
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E1 

Apakah anda mencuci tangan menggunakan sabun dan air bersih: 

a. Sebelum makan: 

1. Ya 

2. Tidak 

b. Setelah buang air besar (BAB) 

1. Ya 

2. Tidak 

c. Sebelum menyiapkan makanan 

1. Ya 

2. Tidak 

d. Ketika tangan kotor 

1. Ya 

2. Tidak 

e. Setelah kontak dengan hewan 

1. Ya 

2. Tidak 
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Lampiran 3. Lembar Observasi 

LEMBAR OBSERVASI 

ANALISIS FAKTOR LINGKUNGAN DAN FAKTOR PERILAKU 

DENGAN KEJADIAN DIARE PADA MASYARAKAT  

KECAMATAN BOLA KABUPATEN WAJO 

  

 F. SUMBER AIR BERSIH Ya Tidak 

F1 Memiliki sumber air bersih?   

F2 Air bersih yang digunakan milik pribadi?   

F3 

Jenis sumber air bersih yang digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari 

1. PDAM 

2. Sumur 

3. Air sungai 

4. Air danau 

5. Air hujan 

  

F4 

Jenis sumber air minum yang digunakan : 

1. PDAM 

2. Sumur 

a. Gali 

b. bor 

3. Air galon    

4. Lainnya 

  

 G. KUALITAS FISIK SUMBER AIR BERSIH Ya Tidak 

G1 Berbau   

G2 Berasa   

G3 Berwarna   

 H. TEMPAT SAMPAH Ya Tidak 

H1 Memiliki tempat sampah?   

H2 Tempat sampah memiliki penutup   

H3 Mudah dibersihkan   

H4 Bahan kedap air   

 I. JAMBAN KELUARGA Ya Tidak 

I1 

Jenis jamban yang digunakan 

1. Leher angsa 

2. Cemplung 

   

12 Kondisi jamban tertutup   

I3 Jamban memiliki ventilasi   

I4 Jamban memiliki septic tank   
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Lampiran 4. Output SPSS Hasil Analisis Univariat, Bivariat dan Multivariat 

A. Analisis Univariat 
Alamat responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Valid           Lempong Ya 1 1,3 1,1 

 Tidak 1 2,7 3,2 

Bola Ya 5 4,4 5,3 

 Tidak 8 8,6 8,4 

Rajamawellang Ya 3 2,0 3,2 

 Tidak 3 4,0 3,2 

Ujung Tanah Ya 8 6,7 8,4 

 Tidak 12 13,3 12,6 

Solo Ya 6 5,4 6,3 

 Tidak 10 10,6 12,6 

Sanreseng Ade Ya 5 5,4 5,3 

 Tidak 11 10,6 16,0 

Lattimu Ya 4 6,7 4,2 

 Tidak 16 13,3 16,8 

Total Ya 32 32,0 33,7 

 Tidak 63 63,0 66,3 

 

Umur Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Valid           <5 tahun Ya 15 5,1 15,8 

 Tidak 0 9,9 0,0 

5 – 11 tahun Ya 8 4,7 8,4 

 Tidak 6 9,3 6,3 

12 – 25 tahun Ya 2 3,4 2,1 

 Tidak 8 6,6 8,4 

26 – 45 tahun Ya 4 7,1 4,2 

 Tidak 17 13,9 17,9 

46 – 65 tahun Ya 2 9,1 2,1 

 Tidak 25 17,9 26,3 

>65 tahun Ya 1 2,7 1,1 

 Tidak 7 5,3 7,4 

Total Ya 32 32,0 33,7 

 Tidak 63 63,0 66,3 

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Valid           Laki - laki Ya 19 13,8 20,0 

 Tidak 22 27,2 20,0 

Perempuan Ya 13 18,2 13,7 

 Tidak 41 35,8 43,2 

Total Ya 32 32,0 33,7 

 Tidak 63 66,3 66,3 

 

 

Penyediaan air bersih 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cummulative 

percent 

Valid Memenuhi syarat 81 85,3 85,3 85,3 

Tidak memenuhi syarat 14 14,7 14,7 14,7 

Total 95 100,0 100,0  
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Kualitas fisik  bersih  *Berbau 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cummulative 

percent 

Valid Ya 12 12,6 12,6 12,6 

Tidak 83 87,4 87,4 100,0 

Total 95 100,0 100,0  

 

Kualitas fisik air bersih *Berasa 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cummulative 

percent 

Valid Ya 4 4,2 4,2 4,2 

Tidak 91 95,8 95,8 100,0 

Total 95 100,0 100,0  

 

Kualitas disik air bersih *berwarna 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cummulative 

percent 

Valid Ya 2 2,1 2,1 2,1 

Tidak 93 97,9 97,9 100,0 

Total 95 100,0 100,0  

 

Air yang digunakan untuk keperluan memasak dan minum 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cummulative 

percent 

Valid PDAM 4 4.2 4.2 4.2 

Sumur 78 82.1 82.1 86.3 

Air isi ulang 9 9.5 9.5 95.8 

Lainnya 4 4.2 4.2 100.0 

Total 95 100.0 100.0  

 

Air yang digunakan untuk keperluan mencuci dan mandi 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cummulative 

percent 

Valid PDAM 4 4.2 4.2 4.2 

Sumur 89 93.7 93.7 97.9 

Lainnya 2 2.1 2.1 100.0 

Total 95 100.0 100.0  

 

Memiliki sumber air bersih 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cummulative 

percent 

Valid Ya 93 97,9 97,9 97,9 

Tidak 2 2,1 2,1 100,0 

Total 95 100,0 100,0  

 

Air yang digunakan milik pribadi 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cummulative 

percent 

Valid Tidak memiliki sumber 

air bersih 
2 2,1 2,1 2,1 

Ya 71 74,7 74,7 76,8 

Tidak 22 23,2 23,2 100,0 

Total 95 100,0 100,0  
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Jenis air yang digunakan sehari-hari 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cummulative 

percent 

Valid PDAM 4 4.2 4.2 4.2 

Sumur 89 93.7 93.7 97.9 

Air sungai 2 2.1 2.1 100.0 

Total 95 100.0 100.0  

 

Jenis sumber air minum utama yang digunakan 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cummulative 

percent 

Valid PDAM 4 4.2 4.2 4.2 

Sumur gali 14 14.7 14.7 18.9 

Sumur bor 68 71.6 71.6 90.5 

Air galon 7 7.4 7.4 97.9 

Lainnya 2 2.1 2.1 100.0 

Total 95 100.0 100.0  

 

Kondisi tempat sampah 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cummulative 

percent 

Valid Memenuhi syarat 71 74.7 74.7 74.7 

Tidak memenuhi syarat 24 25.3 25.3 100.0 

Total 95 100.0 100.0  

 

Memiliki tempat sampah 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cummulative 

percent 

Valid Ya 74 77.9 77.9 77.9 

Tidak 21 22.1 22.1 100.0 

Total 95 100.0 100.0  

 

Tempat sampah memiliki penutup 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cummulative 

percent 

Valid Tidak memiliki tempat 

sampah 

21 22.1 22.1 22.1 

Ya 17 17.9 17.9 40.0 

Tidak 57 60.0 60.0 100.0 

Total 95 100.0 100.0  

 

Tempat sampah mudah dibersihkan 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cummulative 

percent 

Valid Tidak memiliki tempat 

sampah 

21 22.1 22.1 22.1 

Ya 70 73.7 73.7 95.8 

Tidak 4 4.2 4.2 100.0 

Total 95 100.0 100.0  

 

Tempat sampah terbuat dari bahan kedap air 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cummulative 

percent 

Valid Tidak memiliki tempat 

sampah 

21 22.1 22.1 22.1 

Ya 71 74.7 74.7 96.8 

Tidak 3 3.2 3.2 100.0 

Total 95 100.0 100.0  
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Kondisi jamban keluarga 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cummulative 

percent 

Valid Memenuhi syarat 94 98.9 98.9 98.9 

Tidak memenuhi syarat 1 1.1 1.1 100.0 

Total 95 100.0 100.0  

 

Jamban sudah menggunakan jamban leher angsa 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cummulative 

percent 

Valid Ya 94 98.9 98.9 98.9 

Tidak 1 1.1 1.1 100.0 

Total 95 100.0 100.0  

 

Kondisi jamban tertutup 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cummulative 

percent 

Valid Ya 92 96.8 96.8 96.8 

Tidak 3 3.2 3.2 100.0 

Total 95 100.0 100.0  

 

Jamban memiliki ventilasi 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cummulative 

percent 

Valid  Ya 95 100.0 100.0 100.0 

 

Jamban memiliki septic tank 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cummulative 

percent 

Valid Ya 94 98.9 98.9 98.9 

Tidak 1 1.1 1.1 100.0 

Total 95 100.0 100.0  

 

Kebiasaan memasak air sebelum digunakan 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cummulative 

percent 

Valid Diluar PDAM dan sumur 4 4.2 4.2 4.2 

Baik 91 95.8 95.8 100.0 

Total 95 100.0 100.0  

 

Memasak air sebelum digunakan 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cummulative 

percent 

Valid Diluar PDAM dan sumur 4 4.2 4.2 4.2 

Ya 91 95.8 95.8 100.0 

Total 95 100.0 100.0  

 

Kebiasaan mencuci tangan 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cummulative 

percent 

Valid Baik 94 98.9 98.9 98.9 

Kurang baik 1 1.1 1.1 100.0 

Total 95 100.0 100.0  
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Mencuci tangan sebelum makan 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cummulative 

percent 

Valid  Ya 95 100.0 100.0 100.0 

 

Mencuci tangan setelah buang air besar 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cummulative 

percent 

Valid  Ya 95 100.0 100.0 100.0 

 

Mencuci tangan sebelum menyiapkan makanan 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cummulative 

percent 

Valid Ya 91 95.8 95.8 95.8 

Tidak 4 4.2 4.2 100.0 

Total 95 100.0 100.0  

 

Mencuci tangan ketika tangan kotor 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cummulative 

percent 

Valid  Ya 95 100.0 100.0 100.0 

 

Mencuci tangan setelah kontak dengan hewan 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cummulative 

percent 

Valid Ya 93 97.9 97.9 97.9 

Tidak 2 2.1 2.1 100.0 

Total 95 100.0 100.0  
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B. Analisis bivariat 
Kualitas Fisik Air Bersih 

 Riwayat diare  
Total 

Diare Bukan diare 

Penyediaan air 

bersih 

Tidak 

Memenuhi 

syarat 

Count 8 6 14 

% within Riwayat Diare 
57,1 42,9 100,0 

Memenuhi 

syarat 

Count 24 57 81 

%  within Riwayat 

Diare 
29,6 70,4 100,0 

Total count 32 63 95 

% within Riwayat Diare 100,0 100,0 100,0 

 

Chi-square tetst 

 

value df 

Asymptotic  

significance (2-

sided) 

Exact Sig-. (2-

sided) 

Exact sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 4.045a 1 .044   

Continuty Correctionb  2.907 1 .088   

Likelihood Ratio 3.827 1 .050   

Fisher’s Exact Tes    .065 .047 

Linear-by-Linear 

Asscociation 
4.003 1 .045   

N of Valid Cases 95     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4.72 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Kondisi tempat sampah 

 Riwayat diare  
Total 

Diare Bukan diare 

Kondisi tempat 

sampah 

Tidak Memenuhi syarat Count 17 7 24 

% within 

Riwayat 

Diare 

70,8 29,2 100,0 

Memenuhi syarat Count 15 56 71 

%  of total  21,1 78,9 100,0 

Total count 32 63 95 

% of total 33,7 66,3 100,0 

 

Chi- square test 

 

value df 

Asymptotic  

significance (2-

sided) 

Exact Sig-. (2-

sided) 

Exact sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 19.839a 1 .000   

Continuty Correctionb  17.677 1 .000   

Likelihood Ratio 19.200 1 .000   

Fisher’s Exact Tes    .000 .000 

Linear-by-Linear 

Asscociation 

19.631 1 .000 
  

N of Valid Cases 95     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 8.08. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Kondisi jamban keluarga 

 Riwayat diare  
Total 

Diare Bukan diare 

Kondisi tempat 

sampah 

Tidak 

Memenuhi 

syarat 

Count 1 0 1 

% of total 
100,0 0,0 100,0 

memenuhi 

syarat 

Count 31 63 94 

%  of total  33,0 67,0 100,0 

Total count 32 63 95 

% of total 33,7 66,3 100,0 

 

Chi-square test 

 

value df 

Asymptotic  

significance (2-

sided) 

Exact Sig-. (2-

sided) 

Exact sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 1.990a 1 .158   

Continuty Correctionb  .120 1 .729   

Likelihood Ratio 2.197 1 .138   

Fisher’s Exact Tes    .337 .337 

Linear-by-Linear 

Asscociation 

1.969 1 .161 
  

N of Valid Cases 95     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .34. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Kebiasaan memasak air sebelum digunakan 

 Riwayat diare  
Total 

Diare Bukan diare 

Kebiasaan 

Memasak Air 

Sebelum 

digunakan 

Air langsung 

minum 

Count 0 7 7 

% of total 0,0 100,0 100,0 

Baik Count 32 56 88 

%  of total  36,4 63,6 100,0 

Total count 32 63 95 

% of total 33,7 66,3 100,0 

 

Chi-square test 

 

value df 

Asymptotic  

significance (2-

sided) 

Exact Sig-. (2-

sided) 

Exact sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 3,838a 1 .050   

Continuty Correctionb  2,383 1 .123   

Likelihood Ratio 6,030 1 .014   

Fisher’s Exact Tes    .091 .050 

Linear-by-Linear 

Asscociation 

3,798 1 .051 
  

N of Valid Cases 95     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1.35. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Kebiasaan Mencuci Tangan 

 Riwayat diare  
Total 

Diare Bukan diare 

Kebiasaan 

Mencuci Tangan 

Kurang Baik Count 1 0 1 

% of total 100,0 0,0 100,0 

Baik Count 31 63 94 

%  of total  33,0 67,0 100,0 

Total count 63 63 95 

% of total 66,3 66,3 100,0 

 

Chi-square test 

 

value df 

Asymptotic  

significance (2-

sided) 

Exact Sig-. (2-

sided) 

Exact sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 1.990a 1 .158   

Continuty Correctionb  .120 1 .729   

Likelihood Ratio 2.197 1 .138   

Fisher’s Exact Tes    .337 .337 

Linear-by-Linear 

Asscociation 

1.969 1 .161 
  

N of Valid Cases 95     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .34. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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D. Analisis Multivariat 

 

 

Correlation Matrix 

 Constant 

Kualitas Fisik Air 

Bersih 

Kondisi Tempat 

Sampah 

Kondisi Tempat 

Sampah 

Step 1 Constant 1.000 -.772 -.525  

Kualitas Fisik Air Bersih -.772 1.000 -.012  

Kondisi Tempat Sampah -.525 -.012 1.000  

Step 2 Constant 1.000   -.839 

Kondisi Tempat Sampah -.839   1.000 

 

Model if Term Removeda 

Variable 

Model Log 

Likelihood 

Change in -2 Log 

Likelihood df Sig. of the Change 

Step 1 Kualitas Fisik Air Bersih -51.103 1.949 1 .163 

Kondisi Tempat Sampah -58.837 17.417 1 .000 

Step 2 Kondisi Tempat Sampah -60.699 19.203 1 .000 

a. Based on conditional parameter estimates 

 

 

 

 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

95% C.I.for EXP(B) 

Lower Upper 

Step 1a Kualitas Fisik Air Bersih .930 .666 1.951 1 .162 2.535 .687 9.347 

Kondisi Tempat Sampah 2.137 .542 15.564 1 .000 8.472 2.931 24.490 

Constant -1.621 .715 5.136 1 .023 .198   

Step 2a Kondisi Tempat Sampah 2.205 .535 16.982 1 .000 9.067 3.177 25.872 

Constant -.887 .449 3.904 1 .048 .412   

a. Variable(s) entered on step 1: Kualitas Fisik Air Bersih, Kondisi Tempat Sampah. 
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian 

   
Penentuan sampel 

   
Pengisian informed consent 

   
Wawancara 
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Penyediaan air bersih 
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Kondisi tempat sampah 

Kondisi jamban keluarga 
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Lampiran 6. Persuratan 
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Lampiran 7. Etik Penelitian 

  



 
 

1/2 

 

Lampiran 8. Riwayat Hidup Peneliti 

 

 

DATA PRIBADI 

Nama   : Nirmala Sari 

NIM   : K011181032 

Tempat, Tanggal Lahir : Ujung Tanah, 6 September 1999 

Agama   : Islam 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Golongan Darah  : A 

Alamat   : Desa Ujung Tanah, Kec. Bola, Kab.Wajo 

Email   : nirmalasari091999@gmail.com 

No. Handphone  : 087839311733 

 

RIWAYAT PENDIDIKAN 

• SDN 127 Ujung Tanah     (2006-2012) 

• SMP Negeri 1 Bola      (2012-2015) 

• SMA Negeri 13 Wajo     (2015-2018) 

• Departemen Kesling FKM Unhas    (2018-2023) 

RIWAYAT ORGANISASI 

• Anggota UKM KPI Unhas     (2019) 

• Anggota ISMKMI FKM Unhas    (2019) 

• Anggota Bidang Minat dan Bakat Hipermawa Kom. Bola (2019-2020) 
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• Sekretaris Umum Hipermawa Kom.Bola   (2020-2021) 

• Koordinator Infokom IKAB Unhas    (2020-2021) 

• Staff BKPRA ISMKMI Wilayah Sulselbar   (2020-2021) 

• Koordinator PSDM FORKOM KL FKM Unhas  (2020-2021) 

• Ketua DPA Kom Hipermawa Kom. Bola   (2021-2022) 

• Pembina Hipermawa Kom. Bola    (2022 - 2023) 

 


